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BAB IV 

PENUTUP 

 

Karya tari yang berjudul Lerip Uyan Peniga merupakan simbolisasi 

dari bentuk perdamaian sebuah senjata Mandau di kalangan masyarakat suku 

Dayak pada umumnya dan Dayak Kenyah pada khususnya. Suatu hal yang 

melatarbelakangi terciptanya karya ini yaitu banyak kejadian yang melibatkan 

senjata ini sebagai alat untuk pertahan diri. Alat pertahanan yang melindungi dari 

serangan musuh, sehingga mengakibatkan terjadinya pertumpahan darah sesama 

suku maupun berbeda suku.  Melalui hal itu, penata menemukan sebuah cerita 

baru yang berbeda untuk dijadikan sebagai landasan dalam pembuatan karya ini. 

Senjata Mandau yang menjadi objek penelitian untuk mewujudkan sebuah karya 

tari. 

Beberapa kriteria dari Mandau yang diwujudkan ke dalam gerak hingga 

menjadi sebuah kesatuan utuh sebuah karya tari. Wujud gerak dan desain gerak 

yang tercipta tidak secara langsung dapat membentuk wujud asli dari beberapa 

kriteria Mandau tersebut, akan tetapi penata menyimbolkan melalui bentuk 

maupun sifat dari kriteria tersebut. Melalui objek ini penata dapat melihat lebih 

dalam mengenai senjata tajam dari suku asli yang ada di Kalimantan khususnya 

Kalimantan Timur. Anggapan mengenai senjata Mandau yang berbahaya dapat 

dipatahkan dengan banyaknya pandangan positif dari orang lain yang 

menganggap senjata ini memiliki sisi baik. Contohnya yaitu dapat mendamaikan 

dua belah pihak. Keunikan dari bentuk maupun pernak-pernik yang melekat pada 
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Mandau membuat senjata ini menjadi satu icon yang penting dan bersejarah 

dalam perjalanan kehidupan masyarakat suku Dayak khususnya suku Dayak 

Kenyah. Mengolah gerak dari beberapa keunikan yang berkaitan erat dengan 

Mandau menjadi daya tarik sehingga dapat diolah dalam satu kesatuan garapan 

karya tari.  

Karya koreografi ini jauh dari kata sempurna baik dari tulisan maupun 

karya, maka dari itu penata merasa butuh saran berupa kritik ataupun masukan 

demi kebaikan untuk penata sendiri maupun penikmat seni khususnya seni tari. 

Pengalaman penata dalam menggarap karya ini sangatlah berharga. Proses yang 

dapat dikatakan cukup lama kurang lebih 3 bulan, memberikan pelajaran bagi diri 

penata untuk bisa mengatur segala sesuatunya sesuai dengan target capaian yang 

diharapkan. Bagaimana penata dapat memunculkan rasa tradisi Kalimantan 

terhadap beberapa penari yang mayoritas dari luar Kalimantan. Penata juga 

mendapatkan perbendaharaan gerak yang lebih untuk mengolah gerak dasar tari 

Dayak. Besar harapan dalam karya ini dapat menjadi tambahan apresiasi bagi 

masyarakat luar untuk meninjau kembali bahwa tidak semua senjata dapat 

membahayakan, namun disisi lain senjata tajam juga dapat menjadi sebuah solusi 

jika dipergunakan dengan baik dan tepat.  
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